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INTISARI 

 

PERANCANGAN BANGUNAN GEDUNG APARTEMEN 10 

LANTAI DI DAERAH CIRACAS, JAKARTA TIMUR, Andre Putra Wijaya, 

NPM 140215453, tahun 2021, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk merancang struktur 

gedung apartemen dengan beton bertulang yang dapat menahan beban – beban yang 

terjadi, baik akibat beban gravitasi maupun beban gempa. 

Perancangan gedung hotel ini menggunakan Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK), dengan kategori resiko II dan kategori desain seismik 

D. Elemen struktur yang akan dirancang adalah pelat, tangga, balok, kolom, dan 

fondasi. Mutu beton yang digunakan adalah f’c = 30 MPa, dengan tulangan BJTD 

280 MPa, dan BJTD 400 MPa. Perancangan struktur mengacu pada SNI 2847:2013, 

perancangan ketahanan gempa mengacu pada SNI 1726:2012, dan analisis 

pembebanan mengacu pada SNI 1727:2013. Program bantu untuk menganalisis 

struktur gedung menggunakan ETABS. 

Proses perancangan diawali dengan estimasi dimensi struktur terlebih 

dahulu, dan dilanjutkan dengan perhitungan untuk mendapatkan hasil penulangan 

elemen struktur. Tebal pelat lantai yang digunakan 125 mm untuk lantai dasar, dan 

125 mm untuk lantai 1 sampai atap. Lantai dasar dan Lantai 1 menggunakan pelat 

dua arah, dengan tulangan pokok D10-100, dan tulangan susut D10-200. Lantai 2 

sampai lantai 9 menggunakan pelat dua arah, dengan tulangan pokok D10-200 dan 

tulangan susut D10-200. Lantai atap menggunakan pelat satu arah, dengan tulangan 

pokok D10-200 dan tulangan susut D10-200. Tebal pelat tangga dan pelat bordes 

digunakan 150 mm dengan tulangan tumpuan D13-250, tulangan lapangan D13-

150, dan tulangan susut D10-200. Dimensi balok digunakan 400x600 mm2, dengan 

menggunakan tulangan pada tumpuan negatif 6D25, tulangan pada tumpuan positif 

4D25, tulangan pada lapangan negatif 2D25, tulangan pada lapangan positif 4D25, 

sengkang pada tumpuan 2D12-75, dan sengkang pada lapangan 2D12-100. Dimensi 

kolom digunakan 700x700 mm2, dengan menggunakan tulangan longitudinal 

24D25, tulangan transversal daerah lo 4D12-100, dan tulangan transversal di luar 

daerah lo 4D12-150. Dimensi pile cap 4400x4400 mm2
 dengan tebal 1600mm, 

dengan menggunakan tulangan atas dan bawah D25-150. Fondasi menggunakan 

bored pile diameter 800 mm, dengan menggunakan tulangan longitudinal 12D25, 

dan tulangan transversal D16-50. 

Kata kunci : Perancangan, pelat, tangga, balok, kolom, fondasi, bored pile.  
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